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MOTO

“Honor your progess, be patient with the process, talk gently with your heart, you

are becoming who you are meant to be.’

(Dhiman)

>

“So remember Me, I will remember you.’

(Q.S Al-Bagarah: 152)

“It’s ok, human can’t do something well every day.”

(Park Jihoon)
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RINGKASAN

Analisis Aspek Fisik Lingkungan Rencana Relokasi Pusat Pemerintahan
Kabupaten Jember di Kelurahan Bintoro; Savira Fefi Ridhati, 181910501061;
2023: 94 halaman; Program Studi S-1 Perencanaan Wilayah dan Kota, Fakultas
Teknik, Universitas Jember.

Pusat pemerintahan adalah suatu wilayah dengan fungsi kegiatan pelayanan
kepemerintahan yang didalamnya terdapat kantor-kantor pemerintah dan berbagai
fasilitas penunjang lainnya yang mampu menjalankan fungsi dan tugas pemerintah
yang memiliki posisi central (Muhammad, Ingerid, & Moniaga, 2020). Diketahui
bahwa Kabupaten Jember akan memindahkan pusat pemerintahannya ke Kelurahan
Bintoro. Berdasarkan Perda Kabupaten Jember No. 1 Tahun 2015 Kelurahan
Bintoro berada pada Kecamatan Patrang yang memiliki kedudukan sebagai Pusat
Kegiatan Wilayah. Adanya penelitian ini untuk melihat kondisi fisik dari lahan
rencana relokasi dari sisi kemampuan lahan, daya dukung dan daya tampung
lahannya. Diharapkan dengan adanya penelitian ini mampu dimanfaatkan sebagai
pertimbangan dalam melakukan relokasi pusat pemerintahan Kabupaten Jember.

Penelitian ini memiliki dua rumusan masalah yang berbeda, yang pertama
adalah melihat kondisi empiris dari aspek fisik kawasan Kelurahan Bintoro.
Analisisnya dengan menggunakan data ketersediaan fasilitas umum serta data
kependudukan Kelurahan Bintoro. Data kependudukan juga diproyeksikan untuk
melihat pertambahan jumlah penduduk Kelurahan Bintoro dalam rentang waktu 20
tahun.

Rumusan masalah yang kedua adalah melihat kemampuan lahan dengan
analisis SKL serta melihat dampak dari daya dukung dan daya tampung lahan dari
Kelurahan Bintoro. Analisis SKL dilakukan dengan overlay komponen SKL lalu
menentukan kelas lahannya. Untuk daya dukung lahan diukur dari aspek
permukiman dan pertanian. Daya tampung lahan diproyeksikan utuk melihat akan
terjadi penurunan atau peningkatan Kelurahan Bintoro akan kemampuan untuk
menampung aktivitas yang ada didalamnya apabila terjadi relokasi pusat

pemerintahan.
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SUMMARY

Analysis Physical Aspects of the Environment the Relocation Plan of Center
Government Jember Regency in Bintoro Sub-District; Savira Fefi Ridhati,
181910501061;2023: 94 pages; Urban and Regional Planning S-1 Program Study,

the Faculty of Engineering, Jember University.

The center of government is an area with the function of government service
activities in which there are government offices and various other supporting
facilities capable of carrying out government functions and tasks that have a central
position (Muhammad, Ingerid, & Moniaga, 2020). It is known that Jember Regency
will move its government center to Bintoro Village. Based on Jember Regency
Regional Regulation No. 1 of 2015 Bintoro Village is in Patrang District which is
domiciled as a Regional Activity Center. The existence of this research is to look at
the physical condition of the land for the relocation plan in terms of soil capacity,
carrying capacity and soil capacity. It is hoped that this research can be used as

material for consideration in relocating the Jember Regency government center.

This research has two different problem formulations, the first looks at the
empirical conditions of the physical aspects of the Bintoro Village area. The
analysis uses data on the availability of public facilities and data on residents of
Bintoro Village. Population data is also projected to see an increase in the

population of Bintoro Village in a span of 20 years.

The second formulation of the problem is to look at the land capability with
the SKL analysis and see the impact of the carrying capacity and capacity of the
land in Bintoro Village. SKL analysis is carried out by layering SKL. components
and then determining the soil class. Land carrying capacity is measured from the
aspect of settlement and agriculture. The capacity of the land is projected to see
whether there will be a decrease or increase in the capacity of Bintoro Village to

accommodate activities within it if there is a relocation of the government center.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kota merupakan suatu kawasan yang didalamnya terdapat berbagai macam
kegiatan yang heterogen dan kompleks. Berdasarkan Pasal 1 Undang — Undang
Nomor 26 Tahun 2006 kota didefinisikan sebagai kawasan yang memiliki susunan
fungsi kawasan yang meliputi kawasan permukiman, distribusi dan pemusatan
pemerintahan, pelayanan sosial, kegiatan ekonomi, dan kegiatan utamanya bukan
pada sektor pertanian. Dalam menunjang seluruh kegiatan yang ada di dalam
perkotan maka diperlukan suatu lahan. Lahan merupakan sumber daya alam yang
dapat diperbarui dan memiliki peranan yang sangat penting dalam menunjang
kehidupan dan aktivitas manusia dalam perkotaan. Lahan dapat dibedakan
berdasarkan pemakaiannya seperti guna lahan untuk permukiman, pertanian,
peternakan, pertambangan, tempat fasilitas sosial, pusat pemerintahan dan lain
sebagainya. Salah satu fungsi dari lahan adalah sebagai pusat pemerintahan, yang
mana lahan ini memiliki fungsi khusus untuk kegiatan kepemerintahan.

Mengacu pada Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan
Ruang, pusat pemerintahan merupakan suatu kawasan yang memiliki fungsi utama
sebagai tempat kedudukan utama dari pemerintahan. Pusat pemerintahan juga dapat
diartikan sebagai suatu wilayah dengan fungsi sebagai pusat kegiatan pelayanan
kepemerintahan yang didalamnya terdapat kantor-kantor pemerintah dan berbagai
fasilitas yang menunjang untuk menjalankan fungsi dan tugas pemerintah yang
memiliki posisi sentral. Oleh karena itu, pusat pemerintahan pada suatu daerah
harus disediakan lahan khusus dengan fungsi khusus hanya sebagai pusat

pemerintahan.

Kabupaten Jember merupakan salah satu kabupaten yang berada pada
kawasan Tapal Kuda Jawa Timur yang sedang merencanakan adanya pemindahan

pusat pemerintahannya. Pada saat ini Pusat Pemerintahan Kabupaten Jember berada



pada Kecamatan Kaliwates. Dikutip dari website Kabupaten Jember pada saat
melakukan pemaparan program kerja pada Selasa (27/04/2021), diketahui bahwa
Bupati Kabupaten Jember Bapak Hendy Siswanto merencanakan adanya
pemindahan Pusat Pemerintahan ke Kelurahan Bintoro, Kecamatan Patrang. Alasan
adanya pemindahan ini karena lokasi dari kantor — kantor pemerintahan Kabupaten
Jember berada pada lokasi yang berbeda — beda dan cenderung berjauhan. Oleh
karena itu, hal ini mampu mempengaruhi mobilitas pengguna fasilitas

pemerintahan.

Pengembangan suatu kawasan juga akan berpengaruh terhadap aspek fisik
dasar dari lahan yang akan digunakan. Oleh sebab itu, kegiatan pemindahan pusat
pemerintahan harus memperhatikan aspek fisik lingkungan. Karena pada dasarnya
setiap lahan memiliki keterbatasan kemampuan dan daya dukung lahannya atas
suatu kegiatan yang dilaksanakan diatasnya. Adanya penilaian terhadap
kemampuan lahan yang akan digunakan sebagai pusat pemerintahan sangatlah
penting. Hal ini, dikarenakan pusat pemerintahan akan secara permanen tetap
berlokasi di kawasan tersebut dan akan memunculkan pusat aktivitas baru pada
Kelurahan Bintoro. Selain mempertimbangkan kemampuan lahan yang ada, adanya
pemindahan pusat pemerintahan juga tidak terlepas dari inftastruktur penunjang di

sekitar kawasan rencana relokasi Pusat Pemerintahan Kabupaten Jember.

Adanya analisis ini bertujuan untuk mengetahui apakah aspek fisik
lingkungan Kelurahan Bintoro mampu mendukung adanya aktivitas pada pusat
pemerintahan. Tujuan lainnya dari analisis fisik lingkungan adalah untuk mengenali
karakteristik lingkungan Kelurahan Bintoro agar pemanfaatan lahan dalam rencana
pemindahan pusat pemerintahan dapat dilakukan secara optimal dan

memperhatikan aspek keseimbangan ekosistem.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang yang ada, dapat dirumuskan permasalahan
sebagai berikut:
1. Bagaimana kondisi aspek fisik pada lahan rencana relokasi pusat pemerintahan

Kabupaten Jember di Kelurahan Bintoro?
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1.4

Bagaimana kemampuan daya dukung dan daya tampung lahan pada rencana

relokasi pusat pemerintahan yang berada di Kelurahan Bintoro?

Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain sebagai berikut:
Mampu menjelaskan kondisi aspek fisik lingkungan pada relokasi pusat
pemerintahan Kabupaten Jember yang rencananya pada Kelurahan Bintoro.
Mampu menjelaskan kemampuan daya dukung dan daya tampung lahan dari

rencana relokasi pusat pemerintahan yang berada di Kelurahan Bintoro.

Batasan Pembahasan

Batasan pembahasan bertujuan agar penelitian yang dilakukan dapat tepat

sasaran dan tidak keluar dari topik pembahasan penelitian.

l.
2.

Lingkup penelitian hanya Kelurahan Bintoro saja

Analisis aspek fisik lingkungan yang dilakukan merujuk kepada Peraturan

Menteri Pekerjaan Umum No. 20/PRT/M.2007.

Variabel penelitian mengacu pada Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 30

Tahun 2012 terkait persyaratan relokasi pusat pemerintahan yang meliputi:

a. Kesesuaian dengan tata ruang.

b. Ketersediaan lahan budidaya.

c. Memiliki sistem sejarah, budaya, dan sosial.

d. Politik dan keamanan kondusif.

e. Adanya sarana prasarana penunjang kegiatan pemerintahan dan
kemasyarakatan.

f. Aksesibilitas yang memadai sebagai pelayanan masyarakat.

Adapun pembatasan variabel dalam penelitian ini yang terkait persyaratan
relokasi pusat pemerintahan. Berikut merupakan aspek — aspek yang

digunakan sebagai variabel antara lain:

a. Kesesuaian dengan tata ruang.

b. Ketersediaan lahan budidaya.



c. Adanya sarana prasarana penunjang kegiatan pemerintahan dan
kemasyarakatan.

d. Aksesibilitas yang memadai sebagai pelayanan masyarakat.

4. Analisis daya dukung lahan meliputi:
a. Daya dukung lahan permukiman
b. Daya dukung lahan pertanian
c. Daya dukung lahan fungsi lindung
d. Daya dukung ekologi

e. Daya dukung sumber daya air
Dalam penelitian ini, daya dukung yang di analisis terdiri dari:

a. Daya dukung lahan permukiman

b. Daya dukung lahan pertanian



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pusat Pemerintahan dan Faktor Pemilihan Pusat Pemerintahan

Berdasarkan dari Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan
Ruang didefinisikan bahwa kawasan merupakan wilayah yang memiliki fungsi
kawasan utama sebagai lindung atau budidaya. Pusat pemerintahan didefinisikan
sebagai tempat yang menjadi kedudukan utama pemerintahan. PSPPR
mendefinisikan bahwa pusat pemerintahan merupakan fungsi dari suatu wilayah
dengan kegiatan pelayanan kepemerintahan yang didalamnya terdapat kantor-
kantor pemerintah dan berbagai fasilitas penunjang lainnya yang mampu
menjalankan fungsi dan tugas pemerintah yang memiliki posisi central
(Muhammad, Ingerid, & Moniaga, 2020). Disebutkan dalam Permendagri No. 30
Tahun 2012, proses kegiatan pemindahan pusat pemerintahan merupakan proses
pemindahan tempat kerja kepala daerah pada tempat lainnya yang masih berada
dalam satu wilayah otonom dari pemerintah yang bersangkutan.

Berdasarkan dari Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 30 Tahun 2012
tentang Pedoman Pemberian Nama Daerah, Pemberian Nama Ibu Kota, Perubahan
Nama Daerah, Perubahan Nama Ibu Kota, dan Pemindahan Ibu Kota disebutkan
pada Pasal 9 bahwa persyaratan calon relokasi kawasan pusat pemerintahan harus
mencakup:

a.  Kesesuaian dengan tata ruang.
b.  Ketersediaan lahan budidaya.

c.  Memiliki sistem sejarah, budaya, dan sosial.

&

Politik dan keamanan kondusif.

e. Adanya sarana prasarana penunjang kegiatan pemerintahan dan
kemasyarakatan.

f. Aksesibilitas yang memadai sebagai pelayanan masyarakat.

Faktor lainnya yang dapat mempengaruhi pemilihan lokasi untuk pusat

pemerintahan adalah faktor geografis, jenis tanah, ketersediaan air, spekulasi tanah,



keberadaan fasilitas, aksesibilitas, jumlah dan kepadatan penduduk, kebijakan

perkotaan, pendapatan penduduk, dan keberadaan industri.

Pasal 7 dalam Permendagri No. 30 Tahun 2012 menyebutkan bahwa dalam
melakukan pemindahan ibu kota kabupaten/kota dilakukan dalam hal:

a.  Pusat penyelenggaraan pemerintahan berada di luar wilayah administrasi
pemerintahan daerah yang bersangkutan.

b.  Keterbatasan daya dukung pusat pemerintahan yang bersangkutan, sehingga
menimbulkan tidak tercipta keamanan, kenyamanan, produktivitas,
efektivitas, efisiensi, dan tidak memenuhi prinsip keberlanjutan.

Bencana alam.

d.  Berdasarkan peraturan perundang — undangan.

2.2 Aspek Fisik Lingkungan

Permen PU No. 20 Tahun 2007 menyebutkan bahwa analisis fisik dan
lingkungan suatu wilayah merupakan analisis untuk mengenali karakteristik
sumber daya alam dari suatu kawasan dengan menelaah kemampuan lahan dan
kesesuaian lahan. Secara garis besar, analisis ini juga dikenal sebagai analisis
kelayakan fisik atau juga dikenal sebagai studi kelayakan kesesuaian lahan suatu
kawasan. Tujuannya agar pengembangan suatu kawasan dapat dilakukan secara
optimal dan tetap memperhatikan keseimbangan ekosistem. Hasil dari analisis
aspek fisik dan lingkungan dapat menjadi masukan dalam penyusunan rencana tata
ruang dan pengembangan wilayah seperti rencana tindak, rencana investasi, dan
lain — lain. Karena hasil dari analisis ini akan mengeluarkan gambaran kerangka
fisik pengembangan wilayah.

Setiap lahan memiliki kondisi fisik dasar lahan yang berbeda-beda. Perbedaan
yang ada disebabkan oleh kondisi geologi yang dialami suatu lahan dan secara tidak
langsung mengakibatkan setiap lahan memiliki karakter tersendiri. Karakterisitk
lahan yang terbentuk tersebut dipengaruhi oleh adanya proses geologi melalui
faktor internal dan eksternal (Golany, 1976). Adanya interaksi anatara faktor
internal dan eksternal tersebut akan membentuk kondisi alam yang ada pada saat

ini. Interaksi ini dicerminkan oleh adanya karakteristik lahan yang berupa potensi,



kendala dan limitasi yang terdapat pada suatu lahan yang berperan sebagai dua
faktor yang berupa faktor penunjang dan faktor penghambat dalam perencanaan
pengembangan kota (Suganda, 1988). Berikut adalah penjelasan dari masing —
masing data yang biasa digunakan untuk analisis aspek fisik kawasan meliputi:

a. Topografi

Topografi merupakan ilmu yang mempelajari tentang bentuk permukaan bumi,
lebih luasnya ilmu ini tidak hanya mempelajari terkait permukaan bumi namun
permukaan objek lainnya seperti planet dan satelit alami. Topografi adalah
gambaran dari keaadan kemiringan lahan atau kontur lahan, yang mana
semakin besar kontur lahan berarti lahan tersebut memiliki kemiringan lereng
yang semakin besar (M. Suparno dan Marlina Endy, 2005:139). Berikut adalah
manfaat topografi:

1) Pada Pertanian, topografi digunakan untuk menentukan konversi tanah dan
aliran air di atas tanah.

2) Pada Lingkungan, topografi mampu membantu konservasi lingkungan dan
bagaimana air mampu menyebabkan erosi dengan memahami kontur
tanah. Maka dengan mengetahui topografi, ahli lingkungan mampu
membangun kawasan konservasi seperti pada DAS.

3) Pada Cuaca, topografi juga mampu mempengaruhi pola cuaca. Badan
meteorologi menggunakan informasi dari kawasan dengan topografi yang
beragam seperti di gunung — gunung, pantai, lautan, dan danau dalam
membantu memprediksi cuaca.

b. Klimatologi
Berdasarkan Undang — Undang Dasar Nomor 31 Tahun 2009, klimatologi
adalah suatu gejala alam yang berkaitan dengan cuaca. Klimatologi merupakan
cabang ilmu geografi yang mempelajari tentang iklim, atau secara ilmiah
didefinisikan sebagai studi yang mempelajari kondisi cuaca yang dirata —
ratakan selama periode waktu yang panjang. Kata klimatologi sendiri berasal
dari Bahasa Yunani kuno yaitu klima yang artinya adalah zona dan logia yang

ilmu. Klimatologi juga dapat diartikan sebagai peluang statistik dari keadaan



atmosfer yang meliputi suhu, tekanan, angina, dan kelembapan yang terjadi
pada suatu wilayah pada kurun waktu yang panjang (Gibbs, 1978).

Ilmu klimatologi juga dapat digunakan untuk mencari gambaran dan
penjelasan terkait iklim dan cuaca pada berbagai tempat di muka bumi dapat
berbeda — beda. Dinyatakan oleh Ance (1993) bahwa iklim merupakan
kebiasaan — kebiasaan alam yang berupa gabungan dari beberapa unsur seperti
radiasi matahari, temperatur, kelembaban, awan, presifikasi, evaporasi,
tekanan udara dan angin. Unsur — unsur ini saling berbeda antar lokasinya, hal
yang menyebabkan perbedaan ini adalah adanya faktor — faktor pengendali
iklim seperti ketinggian tempat, garis lintang, tekanan, arus laut, dan
permukaan tanah.

Hidrologi

[lmu hidrologi mempelajari segala tentang air dan bentuknya yang berada di
bumi baik berupa cairan, padat, dan gas. Hal ini juga dijelaskan dari kata
hidrologi yang berasal dari Bahasa Yunani, hydro artinya air dan logia artinya
ilmu jika digabung menjadi ilmu air. Pada ilmu hidrologi juga mempelajari
terkait karakteristik air yang meliputi sifar — sifat air, bentuk penyebaran, dan
siklus keberlangsungan di muka bumi. Arsyad (2009) menyebutkan bahwa
hidrologi adalah ilmu yang mempelajari tentang proses penambahan,
penampungan, dan kehilangan air. Hidrologi juga merupakan ilmu yang
menjelaskan tentang air bumi dimulai dari kejadiannya, jenis — jenis, sirkulasi,
sifat kimia, dan fisika serta reaksinya terhadap lingkungan maupun kehidupan
(Linsley, 1986).

Ilmu hidrologi merupakan salah satu ilmu yang peting karena 70% dari
permukaan bumi tertutupi oleh peraian. Perairan sendiri terbagi menjadi
perairan darat dan perairan laut. Perairan darat adalah air yang mengalir di
permukaan dan bergerak menuju daerah — daerah yang topografinya lebih
rendah sehingga membentuk sungai, danau, dan telaga. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa air sungai, DAS, air sumur, rawa, telaga, danau, dan
empang termasuk dalam perairan darat. Sedangkan perairan laut adalah air

yang berada di lautan (Annisa Salsabila dan Irma Lusi, 2020:2). Air yang
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berada di permukaan bumi mengalami perputaran yang disebut dengan siklus
air atau siklus hidrologi. Siklus hidrologi tidak pernah berhenti dan jumlah air
di dalam bumi tidak akan berkurang.

Geologi

Secara umum ilmu geologi adalah ilmu yang mempelajari terkait material
pembentuk bumi baik yang berada di permukaan dan di dalam bumi.
Pembentukan di dalam bumi diakibatkan oleh adanya gaya dari dalam bumi
atau endogen yang menghasilkan gempa bumi dan aktivitas vulkanik.
Sedangkan gaya yang berasal dari luar permukaan bumi atau eksogen
menyebakan adanya pelapukan batuan, erosi, dan terbentuknya bentang alam.
Namun dalam perencanaan suatu wilayah, ilmu geologi yang diterapkan adalah
untuk mengetahui jenis tanah atau batuan apa yang menyusun permukaan tanah
di kawasan tersebut. Setelah mengetahui jenisnya, seorang perencana mampu
menentukan lokasi tersebut layak untuk dilakukan pembangunan atau tidak.
Bencana Alam

Merupakan fenomena alam yang terjadi secara alamiah tanpa adanya campur
tangan manusia. Pada Undang — Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang
Penanggulangan Bencana Pasal 1 Ayat 1 disebutkan pengertian bencana adalah
rangkaian peristiwa yang mengancam dan mengganggu kehidupan masyarakat
yang disebabkan oleh faktor alam sehingga menimbulkan korban jiwa,
kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis bagi yang

terdampak bencana.

Analisis Kemampuan Lahan

Kemampuan lahan merupakan potensi dari suatu lahan dalam penggunaan

tertentu. Kemampuan lahan juga dapat diartikan sebagai lingkungan fisik yang

meliputi iklim, relief, tanah, hidrologi, dan vegetasi. Seluruh faktor — faktor ini pada

batasan tertentu dapat mempengaruhi potensi dan kemampuan lahan untuk

mendukung aktivitas pada lahan tersebut (Arsyad, 1989 dalam Irjad et al., 2020).

Berdasarkan peraturan pemerintah terkait daya dukung dan kemampuan lahan dapat

diketahui dengan melakukan pembobotan satuan kemampuan lahan (SKL) yang
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telah diatur dalam Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 20 Tahun 2007 tentang
teknik analisis aspek fisik dan lingkungan, ekonomi serta sosial budaya dalam
penyusunan rencana tata ruang. Analisis aspek fisik dengan metode pembobotan
satuan kemampuan lahan (SKL) yang tercantum dalam Permen PU No 20 Tahun
2007 ini dibagi menjadi beberapa komponen:
a. SKL Morfologi
Dijelaskan dalam Permen PU No 20 Tahun 2007 tujuan dari adanya
pembobotan pada SKL. Morfologi bagi perencanaan kawasan adalah untuk
memilah kawasan berdasarkan bentuk bentang alamnya. Dalam menentukan
SKL Morfologi diperlukan data peta morfologi, peta kemiringan lahan, dan
hasil pengamatan. Kemampuan lahan yang berdasarkan morfologinya berarti
dilihat dari bentuk bentang alamnya yang dapat berupa gunung, pegunungan,
dan bergelombang.Berikut merupakan parameter dalam pemberian nilai untuk
SKL Morfologi:
Tabel 2.1 Analisis SKL Morfologi

Morfologi Lereng SKL Morfologi Nilai
Bergunung >40% Kemampuan lziihz;ln morfologi 1
rendal
0
Berbukit R% Kemampuan lahan morfologi o)
40% kurang
on
Bergelombang 15% Kemampuan lahan morfologi 8
25% sedang
Berombak 2% = 15% Kemampuan lahan morfologi cukup 4
Datar 0% —2% Kemampuan lahan morfologi tinggi 5

Sumber: Permen PU No. 20 Tahun 2007

Berdasarkan tabel pembobotan diatas diketahui bahwa semakin besar nilai
yang dihasilkan berarti lahan sangat direkomendasikan untuk dikembangkan
sebagai kawasan peruntukan budidaya karena tanahnya yang datar. Sebaliknya,

apabila nilai bobot morfologi rendah, artinya lahan tidak direkomendasikan
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untuk dilakukan pengembangan dan lebih pantas untuk dijadikan sebagai
kawasan lindung atau budi daya.
SKL Kemudahan di Kerjakan
Permen PU No 20 Tahun 2007 menjelaskan bahwa tujuan adanya SKL
Kemudahan Dikerjakan adalah untuk mengetahui tingkat kemudahan lahan
untuk dilakukan proses pengembangan atau pembangunan kawasan. Data peta
yang diperlukan dalam analisis SKL ini antara lain adalah peta morfologi, peta
topografi, peta kemiringan lereng, peta jenis tanah, dan peta penggunaan lahan
eksisting. Hasil keluaran dari penggabungan peta — peta tersebut adalah peta
SKL Kemudahan Dikerjakan yang ditinjau dari faktor pembentukan tanah.
Diketahui bahwa pembentukan tanah berpengaruh dalam SKL ini karena, sifat
tanah yang merupakan benda alam yang secara terus — menerus akan
mengalami pelapukan yang mengakibatkan kandungan mineral dan unsur hara
akan habis. Adapun parameter dalam pemberian bobot nilai untuk analisis SKL
Kemudahan Dikerjakan adalah sebagai berikut:

Tabel 2.2 Analisis SKL Kemudahan Dikerjakan

Topografi . Jenis Penggunaan G o
Morfologi Lereng Kemudahan Nilai
(mdpl) Tanah Lahan L,
Dikerjakan
Andosol, Kemudahan
>3000 Bergunung 40%  Podsolik, Dikerjakan 4
dst Lahan Non Cukup
Brown Terbangun Kemudahan
_ 0 —
15 (())(())0 Berbukit 220/00/ Forest Dikerjakan 3
’ Soil, dst Sedang
Kemudahan
- 0 —
500 Bergelombang 0 Latosol Dikerjakan 2
1500 25%
o - TR . ~ Rendah y
204 Lahan K
250 — 500 Berombak emudahan
15% Aluvial, Terbangun Dikerjakan
0 — 250 0% — dst Sangat
Datar 2% Rendah

Sumber: Permen PU No. 20 Tahun 2007

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa semakin landai ketinggian
dan morfologi dari suatu kawasan artinya SKL kemudahan untuk dikerjakan
semakin mudah dan cocok untuk dilakukan pengembangan maupun

pembangunan kawasan. Sedangkan semakin curam ketinggian dan morfologi
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kawasan, artinya SKL. Kemudahan untuk dikerjakan semakin susah dan lahan
pada kawasan ini tidak cocok untuk dilakukan pembangunan.

SKL Kestabilan Lereng

Berdasarkan pada pedoman Permen PU No 20 Tahun 2007, SKL Kestabilan
Lereng ini digunakan untuk mengetahui tingkat kelerengan pada suatu kawasan
penge